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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pendapatan petani sayur mayur 

dan buah buahansebelum dan sesudah banjir Desa Parsingkaman, Kecamatan 
Adiankoting, Kabupaten Tapanuli Utara . Data yang digunakan dalam penelitian ini 
berupa data primer dengan sampel 95 responden. Metode pengolahan data 
menggunakan metode analisis uji beda (uji t). Hasil penelitan tersebut adalah sebagai 
berikut: Penurunan pendapatan petani sayur mayur dan buah buahansebelum dan 
sesudah banjir di Desa Parsingkaman, Kecamatan Adiankoting, Kabupaten Tapanuli 
Utara  bervariasi. Kerugian akibat penurunan pendapatan terjadi dari 50 % sampai 
100% pendapatan, artinya petani sayur mayur dan buah buahantidak mendapat hasil 
sama sekali akibat banjir.  

 
 

Kata Kunci:  Pendapatan Petani Sayur Mayur Dan Buah Buahan Sebelum Dan Sesudah Banjir 

 
Abstract This study aims to determine the difference in income of vegetable and fruit farmers before 

and after the flood in Parsingkaman Village, Adiankoting District, North Tapanuli Regency. 
The data used in this study are primary data with a sample of 95 respondents. The data 
processing method uses the difference test analysis method (t test). The results of the study 
are as follows: The decline in income of vegetable and fruit farmers before and after the 
flood in Parsingkaman Village, Adiankoting District, North Tapanuli Regency varies. Losses 
due to decreased income occurred from 50% to 100% of income, meaning that vegetable 
and fruit farmers did not get any results at all due to the flood.  
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Pendahuluan 

Sektor dalam pertanian juga memiliki 
peran yang sangat penting kepada 
perekonomian Indonesia, seperti 
perkembangan ekonomi, penerimaan devisa, 
ataupun penggunaan tenaga kerja. Peran 
sektor pertanian juga sebagai persediaan 
pangan kepada penduduk. Sektor pertanian 
dapat memberi bahan baku yang dapat 
digunakan dalam peningkatan sektor industri 
juga jasa serta dapat menghematkan devisa 
negara yang didapatkan dari hasil produk 
dalam subtitusi yang impor (Marsa, 2018). 

Dalam mengembangkan usahatani, 
kegiatan utama yang dilakukan adalah 
peningkatan produksi, meningkatkan 
produktivitas pertanian dan diperlukan 
strategi untuk peningkatan pendapatan. 
Pendapatan menjadi faktor penting dalam 
menentukan pengeluaran rumah tangga 
(Saragih dan Hasibuan, 2019). Padi merupakan 
tanaman penghasil beras yang menjadi 
komoditas sangat penting bagi Indonesia. 
Selain padi sebagai penghasil bahan pangan 
pokok, komoditas padi juga merupakan 
sumber penghasilan utama dari jutaan petani. 
Dan juga padi bukan hanya penting sebagai 
komoditas pangan, tetapi juga penting sebagai 
komoditas ekonomis, budaya, strategis, dan 
politik (Suwarno 2010). 

Kecamatan Adiankoting merupakan 
salah satu kecamatan di Kabuapten Tapanuli 
Utara yang berada pada ketinggian 400 – 1300 
meter diatas permukaan laut. Luas wilayah 
daratan kecamatan adiankoting sekitar 502, 90 
km2. Dari 16 desa atau kelurahan yang ada, 
desa atau kelurahan yang paling luas adalah 
desa Dolok Nauli sekitarv62, 75 km2 atau 
12,48%dari luas kecamatan adiankoting. 

Salah satu risiko banjir adalah risiko 
pertanian yang merupakan suatu unsur yang 
terdiri dari ketidaksiapan tetapi dapat dikelola 
dari segi produksi dan pemasaran di sektor 
pertanian. Indonesia merupakan wilayah 
agraris, perubahan ikim (hujan) merupakan 
ancaman terbesar, karena banyak kegiatan 
pertanian di sawah mengandalkan air hujan. 
Banjir merupakan tantangan alam yang sering 
dihadapi petani saat musim hujan serta 

pengelolaan air yang buruk dapat membuat 
kapasitas air tanah terlalu tinggi sehingga 
mengakibatkan produksi padi turun secara 
signifikan (Agusman, 2019).  

Menurut Undang–Undang Nomor 24 
tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana 
menyebutkan bahwa bencana itu merupakan 
suatu suatu keadaan yang terangkai menjadi 
satu yang menimbulkan ancaman serta 
mengganggu dan menciptakan kerusakan bagi 
kehidupan penghidupan masyarakat yang 
disebabkan dari suatu faktor alam atau faktor 
non alam maupun faktor manusia itu sendiri 
akibatnya menimbulkan korban jiwa, 
lingkungan menjad rusak, hilangnya harta 
benda, dan dampak psikologis. Bencana alam 
berupa banjir, gempa bumi, tsunami, tanah 
longsor, kekeringan, dan angin topan adalah 
suatu bencana yang terjadi akibat serangkain 
fenomena dari alam.  

Salah satu kecamatan yang rawan 
banjir di Kabupaten Tapanuli Utara adalah 
Kecamatan Adiankoting. Pada musim 
penghujan sering terjadi banjir yang 
diakibatkan oleh curah hujan yang tinggi dan 
luapan sungai serta tanah longsor. Pada tanggal 
24 November 2025, Kecamatan Adiankoting 
diterjang banjir bandang dan tanah longsor. 
Desa Parsingkaman  merupakan desa yang 
paling terdampak. Setiap kali terjadi curah 
hujan tinggi sungai meluap sehingga banyak 
lahan persawahan tergenang yang 
mengakibatkan tidak dapat difungsikan lahan 
tersebut sebagaimana mestinya (Andayani et 
al., 2015). 

Hal yang paling dirasakan oleh rumah 
tangga petani di Desa Parsingkaman, 
Kecamatan Adiankoting, Kabupaten Tapanuli 
Utara  akibat terjadinya bencana banjir adalah 
kerugian ekonomi. Banjir memberikan dampak 
pada kegiatan aktivitas masyarakat maupun 
pemerintah baik dari sisi sektor perdagangan, 
pertanian, perkantoran, maupun 
pemerintahan. Dalam hal ini tentunya 
berdampak pada kondisi ekonomi masyarakat 
(Yunida dkk., 2013).  

Senada dengan penelitaian Nurul 
Abdaini, Rozalina, Silvia Anzitha (2024) dengan 
judul  DAMPAK BANJIR TERHADAP 
PENDAPATAN USAHATANI PADI SAWAH 
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DESA SIMPANG KIRI KECAMATAN 
TENGGULUN KABUPATEN ACEH TAMIANG. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa 1). Kondisi 
lahan yang digunakan untuk usahatani padi ini 
memang di kelilingi olehdua aliran sungai yang 
berbeda, bayak penyebab banjir sering terjadi , 
salah satupenyebab banjir ialah curah hujan 
yang cukup tinggi dan terus berulang sampai 
beberapa hari menyebakan meluapnya air 
sungai sehingga sampai kedaratan dan 
menggenang dengan ketinggian tertentu dalam 
waktu tertentu, sehinga menyebabkan 
terendamnya padi melawati batas kapisitas 
ketentuan air yang seharusnya dan 
menyebabkan padi membusuk dan tidak bisa 
dipanen. Permasalahan banjir sangat 
mempengaruhi pendapatan usahatani padi, 
baik darisegi produksi, biaya,dan pendapatan. 
2). Pendapatan petani sayur mayur dan buah 
buahansebelum banjir sebesar Rp 10.495.000 
dengan rata-rata pendapatan/Ha sebesar Rp 
Rp 26.910.000, sedangkan pedapatan petani 
sesudah banjir sebesar Rp 5.001.000, dengan 
rata-rata pendapatan/Ha Rp 12.822.000. 
Dampak negatif signifikan terhadap penurunan 
hasil produksi padi. Hal ini disebakan tanaman 
yang tegenang. Akibatnya, produtivitas 
usahatani padi menurun drastis. 3). Menurut 
perhitungan menggunakan indenpandent 
sempel (T-tes) dimana sesuaihipotesis yang 
ditentukan pada nilai sig (2-tailed) yaitu 0,000 
artinya nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 
(0,000<0,05) maka terdapat perbedaan 
pendapatansebelum banjir dan pendapatan 
sesudah banjir. 

Metode  

Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Metode 
penelitian Kuantitatif adalah penelitian yang 
temuan-temuannya diperoleh melalui 
prosedur statistik atau bentuk hitungan 
lainnya dan berusaha memahami dan 
menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi 
tingkah laku manusia dalam situasi tertentu 
menurut perspektif peneliti secara objektif. 
Penelitian ini juga memberikan gambaran akan 
peristiwa yang terjadi secara empiris 
(Supranto, 2008:11). 
 Unit analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dinamika pendapatan 

rumah tangga petani sebelum banjir dan 
sesudah banjir di Desa Parsingkaman, 
Kecamatan Adiankoting, Kabupaten Tapanuli 
Utara . 
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh rumah tangga petani di Desa 
Parsingkaman, Kecamatan Adiankoting, 
Kabupaten Tapanuli Utara  di Kabupaten 
Jember sejumlah 2.100 Kepala Keluarga 
dengan profesi sebagai petani 1.650 kepala 
keluarga.  

Sampel adalah bagian kecil dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi itu. Apa 
yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya 
akan dapat diberlakukan untuk populasi. 
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 
harus betul-betul representative/mewakili 
(Sugiyono, 2016:81).  

Salah satu metode yang digunakan 
untuk menentukan jumlah sampel adalah 
menggunakan rumus Slovin (Sevilla et. al, 
2007:182) sebagai berikut: 

 

𝐑𝐮𝐦𝐮𝐬 ∶   𝐧 =  
𝐍

𝟏 +  𝐍𝐞𝟐 

Dimana : 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e = Batas toleransi kesalahan (eror 
tolerance) 
 
 Dalam penelitian ini populasi yang 
digunakan adalah Masyarakat rumah tangga 
petani di Desa Parsingkaman, Kecamatan 
Adiankoting, Kabupaten Tapanuli Utara  di 
Kabupaten Jember yang tercatat pada daftar 
sebesar 1.992 kepla keluarga (BPS Kabupaten 
Jember Tahun 2023), dan tingkat kesalahan 
yang dikehendaki adalah 10%, maka jumlah 
sampel yang digunakan adalah:  
 

Rumus ∶   n =  
N

1 + Ne2 

                                n =  
1992

1 + 1992 (0,1)2 

                      n =  
1992

1 +  19,92
 

              n =  
1992

20,92
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              n =  95,22 

 
Dari perhitungan di atas diperoleh n = 

95,22 Jadi sampel yang digunakan untuk 
penelitian ini adalah sebesar 95 Orang kepala 
rumah tangga. 
 

Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah dengan cara : 
a. Observasi (pengamatan) yaitu : 

mengumpulkan data dengan cara 
melakukan pengamatan secara langsung 
terhadap petani jamur tiram. 

b. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data 
dengan cara tanya jawab dengan pihak – 
pihak terkait. 

c. Dokumentasi yaitu catatan peristiwa yang 
berlalu. Dokumen bias berbentuk gambar, 
atau karya – karya monumental seseorang. 
Penelitian perlu mengambil gambar saat 
proses penelitian untuk member gambaran 
sebenarnya pada laporan sebenarnya. 
Selain itu peneliti juga perlu mengambil 
data lapangan sebagai pendukung 
penelitian dan menambah data sekunder 
yang ada 
 

Metode Analisis Data 
Untuk mengaanalisis  dari tujuan 

peneliti yang sudah dibuat digunakan Uji 
Perbandingan (Uji t). Analisis 
perbandingan dengan menggunakan (Uji t) 
bertujuan untuk mengetahui seberapa 
besar perbedaan pendapatan rumah 
tangga petani di Desa Parsingkaman, 
Kecamatan Adiankoting, Kabupaten 
Tapanuli Utara  di Kabupaten Jember 
sebelum dan sesudah banjir.  Analisis uji 
perbandingan (Uji t) dapat digunakan 
dengan asumsi apabila dalam sebuah 
penelitian dalam objek yang sama dengan 
subjek yang berbeda. Seperti dalam 
penelitian ini dimana objek dari penelitian 
ini adalah rumah tangga petani di Desa 
Parsingkaman, Kecamatan Adiankoting, 
Kabupaten Tapanuli Utara  di Kabupaten 
Jember  
Analisis uji perbandingan ini didasarkan 
atas bentuk hipotesis sebagai berikut :  

 
Dimana : 

µ1 = parameter Pendapatan rumah tangga 
petani sebelum adanya banjir 
µ2 = parameter Pendapatan rumah tangga 
petani sesudah adanya bajir 
Ho = Tidak ada perbedaan dari rata-rata 
parameter yang diteliti 
Hi = Ada perbedaan dari rata-rata 
parameter yang diteliti 
 Menurut Walpole E.R (1993), untuk uji 
hipotesis beda dua mean populasi dua 
sampel independen digunakan uji t dengan 
rumus pengujian sebagai berikut :  

 
Keterangan 
X1  =  rata-rata pendapatan rumah tangga 
petani sebelum ada banjir 
X2  =  rata-rata pendapatanrumah tangga 
petani sesudah ada banjir 
S1

2 = Estimasi perbedaan  rata-rata 
pendapatan rumah tangga petanil sebelum 
ada  banjir. 
S2

2 = Estimasi perbedaan rata-rata 
pendapatan rumah tangga petani sesudah 
ada banjir 
Kesimpulan pengujian dilakukan dengan 
membandingkan nilai uji statistik yang 
sesungguhnya dengan nilai kritisnya : 
1. t  hit <  t Tabel  =  maka Ho diterima Hi 
ditolak berarti tidak ada perbedaan antara 
pendapatan rumah tangga petani sebelum 
ada banjir. Dengan rumah tangga petani 
sesudah ada banjir. 

2. t  hit > t Tabel  =  maka Ho diterima Hi 
diterima berarti ada perbedaan antara 
pendapatan rumah tangga petani sebelum ada 
banjir. Dengan pendapatan rumah tangga 
petani sesudah ada banjir. 

Hasil dan Pembahasan 

Penerimaan usaha tani adalah hasil 
keseluruhan dari produksi padi yang diterima 
petani berlaku dalam kilogram. Penerimaan 
mempengaruh hasil produksi yang di terima 
lalu dikalikan oleh harga jual yang berlaku di 
Desa Simpang Kiri. Pendapatan merupakan 
selisih dari total penerimaan dan total biaya 
yang di keluarkan petani sebelum banjir dan 
sesudah banjir. Pendapatan adalah selisih dari 
total penerimaan atas penjulan sesuai dengan 
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harga yang berlaku didaerah setempatlalu 
dikurangi dengan biaya total yang dikeluarkan 
petani selama musim tanam awal hingga 
musim panen selama menjalankan usahatani 
padi sawah. Pada penelitian ini biaya tetap, 
biaya variabel, biaya produksi, penerimaan dan 
pendapatan yang digunakan usahtani padi di 
Desa Parsingkaman, Kecamatan Adiankoting, 
Kabupaten Tapanuli Utara  setelah banjir bulan 
November tahun 2025. 

 
Tabel 1 Pendapatan Petani Sebelum 

Banjir 
No Pendapatan Sebelum Bajir Jumlah 

1 <Rp 2.500.000 18 
2 Rp. 2.500.001 – Rp. 5.000.000 36 
3 Rp. 5.000.001 – Rp. 7.500.000 19 
4 Rp. 7.500.001 – Rp. 10.000.000  13 
5 >Rp. 10.000.000 9 
 Jumlah 95 

 
Berdasarkan tabel 1 diatas, pendapatan 

petani sayur mayur dan buah buahansebelum 
banjir Desa Parsingkaman, Kecamatan 
Adiankoting, Kabupaten Tapanuli Utara  adalah 
Rp. 2.500.001 – Rp. 5.000.000 berjumlah 36 
responden, Rp. 5.000.001 – Rp. 7.500.000 
berjumlah 19 responden,  <Rp 2.500.000 
berjumlah 18 responden, Rp. 7.500.001 – Rp. 
10.000.000 berjumlah 13 responden dan >Rp. 
10.000.000 berjumlah 9 responden. 
 
Tabel 2 Pendapatan Petani Sesudah Banjir 

No Pendapatan Sesudah banjir Bajir Jumlah 

1 <Rp. 1.000.000 9 
2 Rp. 1.000.001 – Rp. 2.000.000 40 
3 Rp. 2.000.001 – Rp. 4.000.000 18 
4 Rp. 4.000.001 – Rp. 6.00.000 19 
5 >Rp. 6.000.001  9 

 Jumlah 95 

 
Berdasarkan tabel 2, jumlah 

pendapatan petani sayur mayur dan buah 
buahansesudah banjir di Desa Parsingkaman, 
Kecamatan Adiankoting, Kabupaten Tapanuli 
Utara  adalah Rp. 1.000.001 – Rp. 
2.000.000berjumlah 40 responden, Rp. 
4.000.001 – Rp. 6.00.000 berjumalh 19 
responden, Rp. 2.000.001 – Rp. 4.000.000 
berjumlah 18 responden, >Rp. 6.000.001 
berjumlah 9 responden dan <Rp. 1.000.000 
berjumlah 9 responden.  
 Penurunan pendapatan petani sayur 
mayur dan buah buahansebelum dan sesudah 
banjir di Desa Parsingkaman, Kecamatan 
Adiankoting, Kabupaten Tapanuli Utara  

bervariasi. Kerugian akibat penurunan 
pendapatan terjadi dari 50 % sampai 100% 
pendapatan, artinya petani sayur mayur dan 
buah buahantidak mendapat hasil sama sekali 
akibat banjir. 
 
Perbedaan Pendapatan Petani Sebelum dan 
Sesudah Banjir  

Pengujian terhadap perbandingan 
pendapatan rumah tangga petani sebelum 
banjir dan sesudah banjir di Desa 
Parsingkaman, Kecamatan Adiankoting, 
Kabupaten Tapanuli Utara , sedangkan Analisis 
yang digunakan adalah analisis komparatif. 
Analisis komparatif yaitu metode untuk 
membandingkan pendapatan rumah tangga 
petani sebelum banjir dan sesudah banjir di 
Desa Parsingkaman, Kecamatan Adiankoting, 
Kabupaten Tapanuli Utara , apakah berbeda 
nyata atau tidak berbeda nyata, sehingga dapat 
diketahui bahwa pendapatan rumah tangga 
petani sebelum banjir dan sesudah banjir di 
Desa Parsingkaman, Kecamatan Adiankoting, 
Kabupaten Tapanuli Utara  terjadi penurunan.  
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan 
aplikasi SPSS 21.0, maka adanya perbedaan 
dan tidaknya, pendapatan rumah tangga petani 
sebelum banjir dan sesudah banjir di Desa 
Parsingkaman, Kecamatan Adiankoting, 
Kabupaten Tapanuli Utara  dapat diketahui 
dengan melihat tabel 3 sebagai berikut: 
 

Tabel 3 Hasil Perhitungan Test Statistik 
Uji-t dari pendapatan rumah tangga petani 
sebelum banjir dan sesudah banjir di Desa 

Parsingkaman, Kecamatan Adiankoting, 
Kabupaten Tapanuli Utara 
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 two sample t-test  

  t-test for Equality of Means 

  

T df 

Sig. 
(2-

tailed
) 

Mean 
Differ
ence 

Std. 
Error 
Differ
ence 

95% 
Confidence 
Interval of 

the Difference 

  

Lower Upper 

Pe
nd
ap
at
an 

Equal 
variances 
assumed 

19.
015 

94 .000 
1.197

6E6 
3.369

72 
1.035

2E6 
1.360

1E6 

Equal 
variances 
not 
assumed 

19.
015 

94 .000 
1.777

6E6 
3.369

72 
1.612

0E6 
1.943

2E6 

Berdasarkan tabel 3 diatas, hasil 
perhitungan nilai uji beda dua rata-rata 
pendapatan rumah tangga petani sebelum 
banjir dan sesudah banjir di Desa 
Parsingkaman, Kecamatan Adiankoting, 
Kabupaten Tapanuli Utara  menunjukkan 
bahwa pendapatan rumah tangga petani 
sebelum banjir dan sesudah banjir di Desa 
Parsingkaman, Kecamatan Adiankoting, 
Kabupaten Tapanuli Utara  mengalami 
penurunan. Hal ini terlihat pada nilai t hitung 
sebesat 19,015. Sedangkat t tabel 1,66. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
penurunan rata-rata pendapatan rumah tangga 
petani sebelum banjir dan sesudah banjir di 
Desa Parsingkaman, Kecamatan Adiankoting, 
Kabupaten Tapanuli Utara  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Eva 
Evita yang meneliti tentang “ Kondisi Sosial 
Ekonomi Rumah Tangga Pasca Banjir di 
kecamatan Juana Kabupaten Pati” 
menyimpulkan bahwa kondisi ekonomi rumah 
tangga terdampak banjir mengalami 
penurunan. Tingkat pendapatan semakin 
menurun karena berkurangnya aktivitas 
pekerjaan dan meningkatnya kebutuhan 
berpengaruh pada besarnya pengeluaran. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Nur Hawa Jamin yang meneliti tentang “ 
Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Petani 
Pasca Banjir Bandang di Desa Meli Kecamatan 
Baebunta Kabupaten Luwu Utara 

menyimpulkan bahawa hasil penelitian di 
lapangan menunjukkan besarnya volume 
banjir bandang mebuat banyaknya kerugian 
dan kerusakan yang di alami masyarakat Desa 
Meli. Melihat dampak yang di alami, 
masyarakat dan pemerintah telah berupaya 
melakukan proses pemulihan ekonomi 
masyarakat desa meli secara pribadi dan juga 
bekerjasama. 

Dampak penurunan pendapatan pasca 
banjir terhadap kesehjahteraan masyarakat di 
Desa Parsingkaman, Kecamatan Adiankoting, 
Kabupaten Tapanuli Utara   
a. Kebutuhan sehari tidak tercukupi  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 
bapak Hermin salah satu petani sayur mayur 
dan buah buahandi Desa Parsingkaman, 
Kecamatan Adiankoting, Kabupaten Tapanuli 
Utara  kabupaten Jember mengatakan bahwa : 
“Sebelum bencana banjir terjadi pendapatan 
sangat normal, bahkan lebih dari cukup untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan 
keperluan lainnya, tetapi setelah banjir terjadi 
pendapatannya menurun drastis. Begitu juga 
dengan bapak Yanto, bapak Muslim dan bapak 
Santoso yang pendapatanya menurun drastis 
setelah terjadinya banjir. Dan Berdasarkan 
hasil wawancara peneliti dengan Bapak Ahmad 
salah satu pelaku usaha tani padi organik di 
Desa Parsingkaman, Kecamatan Adiankoting, 
Kabupaten Tapanuli Utara  kabupaten Jember 
mengatakan bahwa sebelum bencana banjir 
terjadi pendapatannya sangat normal, bahkan 
meningkat, tetapi setelah bencana banjir 
terjadi pendapatannya menurun drastis begitu 
juga dengan Bapak bahri Yang merupakan 
seorang pelaku usaha tani padi organik yang 
pendpatanya juga turun drastis setelah 
terjadinya banjir.  
b. Berkurangnya Aset  

Hasil wawancara peneliti dengan 
Bapak bahrul pelaku usaha tani padi di Desa 
Parsingkaman, Kecamatan Adiankoting, 
Kabupaten Tapanuli Utara  kabupaten Jember 
mengatakan bahwa : “sebelum bencana banjir 
pendapatan saya sangat stabil, keuntungan 
saya berjualan pun lumayan, saya 
mengumpulkan keunutungan saya berjualan 
untuk membeli perhiasan (emas), sebagai 
tabungan, tetapi setelah bencana banjir 
pendapatan saya menurun drastis, saya 
terpaksa menjual perhiasan saya untuk 
dijadikan modal tanam, dan untuk kebutuhan 
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sehari- hari” Hasil wawancara peneliti dengan 
bapak Abdul Rahmat selaku petani sayur 
mayur dan buah buahandi Desa Parsingkaman, 
Kecamatan Adiankoting, Kabupaten Tapanuli 
Utara  kabupaten Jember mengatakan bahwa : 
Sebelum banjir bandang pendapatan saya 
sangat normal tetapi setelah bencana banjir 
pendapatan saya menurun derastis, karena 
sawah yang saya olah tertimbun akibat 
bencana banjir bandang dan tidak dapat di olah 
kembali. Hasil wawancara peneliti dengan 
bapak Musliadi selaku petani sayur mayur dan 
buah buahanorganik di Desa Parsingkaman, 
Kecamatan Adiankoting, Kabupaten Tapanuli 
Utara  kabupaten Jember mengatakan bahwa : 
Setelah banjir bandang pendapatan saya 
menurun drastis, sehinggan tidak cukup untuk 
memenuhi kebutuhan sekeluarga,sehingga ia 
terpaksa menjual salah satu kendarannya hasil 
penjualan padi untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari dan anaknya yang bersekolah 

Hasil temuan peneliti dilapangan 
diperoleh hasil bahwa tingkat pendapatan 
masyarakat menurun setelah banjir bandang 
mengakibatkan masyarakat tidak sejahtera 
setelah banjir bandang di Desa Parsingkaman, 
Kecamatan Adiankoting, Kabupaten Tapanuli 
Utara  kabupaten Jember. Dari 95 masyarakat 
yang menjadi informan yang mengalami 
penurunan pendapatan setelah banjir bandang 
di Desa Parsingkaman, Kecamatan 
Adiankoting, Kabupaten Tapanuli Utara  
kabupaten Jember. Pendapatan masyarakat 
sebelum banjir bandang sangat stabil/normal 
bahkan sering mengalami peningkatan, tetapi 
setelah banjir bandang pendapatan 
masyarakat menurun drastis hingga mencapai 
50% bahkan lebih. Dampak penurunan 
pendapatan masyarakat setelah bencana banjir 
bandang terhadap kesejahteraan masyarakat 
yaitu kebutuhan sehari-hari tidak tercukupi, 
berkurangnya aset, sejak terjadinya bencana 
banjir bandang pendapatan masyarakat 
menurun drastis, sehingga berdampak pada 
kesejahteraan. Kesejahteraan merupakan 
suatu kondisi dan tata kehidupan yang 
sejahtera, yang memungkinkan setiap orang 
atau masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 
jasmaniah dan rohaniah. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Eva Evita yang meneliti tentang 
pendapatan pasca banjir. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 
maka kesimpulan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut ; 
1. Pendapatan petani sayur mayur dan buah 

buahansebelum banjir Desa Parsingkaman, 
Kecamatan Adiankoting, Kabupaten 
Tapanuli Utara  adalah Rp. 2.500.001 – Rp. 
5.000.000 berjumlah 36 responden, Rp. 
5.000.001 – Rp. 7.500.000 berjumlah 19 
responden,  <Rp 2.500.000 berjumlah 18 
responden, Rp. 7.500.001 – Rp. 10.000.000 
berjumlah 13 responden dan >Rp. 
10.000.000 berjumlah 9 responden. Jumlah 
pendapatan petani sayur mayur dan buah 
buahansesudah banjir di Desa 
Parsingkaman, Kecamatan Adiankoting, 
Kabupaten Tapanuli Utara  adalah Rp. 
1.000.001 – Rp. 2.000.000berjumlah 40 
responden, Rp. 4.000.001 – Rp. 6.00.000 
berjumalh 19 responden, Rp. 2.000.001 – 
Rp. 4.000.000 berjumlah 18 responden, 
>Rp. 6.000.001 berjumlah 9 responden dan 
<Rp. 1.000.000 berjumlah 9 responden. 
Penurunan pendapatan petani sayur mayur 
dan buah buahansebelum dan sesudah 
banjir di Desa Parsingkaman, Kecamatan 
Adiankoting, Kabupaten Tapanuli Utara  
bervariasi. Kerugian akibat penurunan 
pendapatan terjadi dari 50 % sampai 100% 
pendapatan, artinya petani sayur mayur dan 
buah buahantidak mendapat hasil sama 
sekali akibat banjir. 

2. Hasil perhitungan nilai uji beda dua rata-
rata pendapatan rumah tangga petani 
sebelum banjir dan sesudah banjir di Desa 
Parsingkaman, Kecamatan Adiankoting, 
Kabupaten Tapanuli Utara  menunjukkan 
bahwa pendapatan rumah tangga petani 
sebelum banjir dan sesudah banjir di Desa 
Parsingkaman, Kecamatan Adiankoting, 
Kabupaten Tapanuli Utara  mengalami 
penurunan. Hal ini terlihat pada nilai t 
hitung sebesat 19,015. Sedangkat t tabel 
1,66. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat penurunan rata-rata pendapatan 
rumah tangga petani sebelum banjir dan 
sesudah banjir di Desa Parsingkaman, 
Kecamatan Adiankoting, Kabupaten 
Tapanuli Utara . 
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